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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan tindak pidana 
kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas, dan untuk mengetahui penerapan sanksi terhadap 
pelaku tindak pidana kekerasan seksual penyandang disabilitas di Makassar. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian hukum Normatif Empiris. Penelitian inj dasarnya 
merupakan penggabungan antara pendekatan hukum normatif dengan adanya penambahan sebagai unsur 
empiris. Dalam metode penelitian ini studi kasus pendekatan tanpa konflik tanpa ada campur tangan 
dengan Pengadilan. Dan pendekatan studi kasus peristiwa hukum yang prosesnya masih berlangsung atau 
belum berakhir . data di olah oleh penulis melalui, observasi ,penelitan pustaka, dan wawancara 
Adapu,kekerasan seksual pada penyandang disabilias sering terjadi karna stigma diskriminasi masyarakat 
sehingga mereka enggan untuk untuk melaporkan atau meminta bantuan kemudian karna ada nya faktor 
ekonomi yang membuat disabilitas harus bekerja kurangnya pendidikan moral dan agama terhadap pelaku 
kekerasaan seksual terhadap penyandang disabilitas, kurangnya dukungan sosial terhadap penyandang 
disabilitas .Implementasi yang Efektif Implementasi sanksi yang efektif memerlukan kerjasama yang erat 
antara lembaga penegak hukum, sistem keadilan, dan organisasi pendukung korban. Dibutuhkan juga 
pendekatan yang sensitif terhadap kebutuhan khusus penyandang disabilitas, termasuk aksesibilitas fisik 
dan komunikasi, serta pelatihan bagi petugas hukum untuk menangani kasus dengan penuh pengertian 
dan keahlian. 
 
Kata Kunci: kekerasaan seksual, penyandang sabilitas. 
 
1. Pendahuluan 
               Setiap orang mempunyai hak asasi yang harus dihargai dan dihormati dalam hal 
apa pun di negara Indonesia, salah satu hak yang dijamin secara tegas oleh konstitusi 
adalah terkait hak memperoleh rasa aman yang diantaranya yakni hak atas kebebasan 
dari penyiksaan atau perbuatan yang merendahkan derajat martabat manusia yang 
dituangkan dalam Pasal 28G ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945.  
          Kekerasan seksual merupakan perbuatan yang merendahkan derajat martabat 
seseorang, sehingga penghapusan terhadap segala bentuk kekerasan seksual merupakan 
upaya dalam perlindungan atas hak untuk bebas dari perlakuan yang merendahkan 
derajat martabat manusia.Setiap manusia mempunyai hak atas Pengakuan, Jaminan, 
Perlindungan, Kepastian dan Persamaan kedudukan Hukum baik Manusia Normal 
ataupun Manusia Abnormal, Hal ini juga tercantum pada Pasal 28 Undang-Undang 1945. 
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          Tindakan tersebut sangatlah mengancam kaum perempuan dimana harga diri dan 
kehormatan perempuan menjadi taruhannya. Tindak pidana perkosaan merupakan 
Tindakan yang bertentangan dengan norma kesusilaan dan Hak Asasi Manusia (HAM) 
yang sangat merendahkan perempuan.   Tindak pidana pemerkosaan ini telah diatur di 
dalam Kitab 2 Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), pada Pasal 285 KUHP ditentukan: 
1“bahwa setiap orang dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa seorang 
wanita bersetubuh dengan ia di luar perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan 
dengan pidana penjara paling lama 12 tahun”. 
          Pelaku tindak pidana perkosaan terhadap penyandang disabilitas biasanya 
merupakan orang terdekat yang terdapat dari lingkungan sekitar korban berada, bisa dari 
kenalan korban, rekan korban, seseorang yang bertempat tinggal dekat dengan korban, 
hingga kerabat korban.   Mereka beranggapan bahwa penyandang disabilitas memiliki 
kelemahan sehingga tidak sanggup untuk melakukan perlawanan. Tak hanya itu 
pandangan yang melekat terhadap penyandang disabilitas di mata masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari, masih menganggap mereka merupakan aib bagi keluarga, orang 
yang harus dikasihani, sebuah takdir tuhan yang tak mungkin dilawan. Tak jarang sikap 
keluarga dan lingkungan masyarakat seringkali mengecapnya dengan stigma negatif. 
Stigma negatif ini melahirkan tindakan keluarga dan masyarakat yang diskriminatif dan 
potensial melanggar hak penyandang disabilitas. 
          Kejahatan pemerkosaan merupakan sebuah kejahatan yang perlu mendapatkan 
pemikiran lebih lanjut, terutama perlindungan terhadap korban pemerkosaan khususnya 
terhadap Penyandang disabilitas.  
        disabilitas sudah di atur dalam Pasal 28 Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 yang 
berbunyi : 2 
 “Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin dan melindungi hak Penyandang 
disabilitas sebagai supjek hukum untuk melakukan Tindakan hukum yang sama dengan 
lainnya.” Dan dalam Pasal 29 Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 yang berbunyi: 
3“pemerintah dan pemerintah daerah wajib menyediakan bantuan hukum kepada 
Penyandang disabilitas dalam setiap pemeriksaan pada setiap Lembaga penegak hukum 
dalam hal ke perdataan dan/atau pidana sesuai dengan ketentuan peraturan perundan- 
undangan.” (Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 
28  ) 
                 Berdasarkan ciri khas Negara Indonesia sebagai Negara Hukum, yaitu negara 
yang berdiri dan berjalan di atas hukum yang dapat memberikan keadilan kepada warga 
negaranya,  maka Indonesia mengakui dan melindungi Hak Asasi Manusia (HAM). Salah 
satu bentuk terwujudnya Hak Asasi Manusia (HAM) itu sesuai dengan Pasal 28 D ayat (1) 
UUD 1945 yaitu setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan 
kepastian yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum . Hal ini membuat 
manusia dijamin untuk mendapatkan haknya dan wajib dilindungi dan di akui derajatnya 
yang setara dengan manusia lainnya.  

 
1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 285   
2 Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 28   
3 Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pasal 42 
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             Akan tetapi di Indonesia salah satunya di Kota Makassar penyandang disabilitas 
masih saja menjadi korban pemerkosaan, seperti fenemona yang terjadi di jalan Sungai 
saddang baru yaitu seorang perempuan penyandang disabilitas intelektual berinisial an 
di perkosa oleh seorang pria lanjut usia, kejadian ini sudah dilakukan sebanyak tujuh kali 
di mulai sejak januari sampai februari 2023, pelaku melakukan aksinya di warung coto 
milik pelaku saat keadaan warung kosong pelaku bekerja sebagai pemilik warung 
coto .ketika pelaku melakukan aksi pemerkosaan pelaku awalnya memperlihatkan vedio 
porno kepada korban selanjutnya pelaku menyuruh korban untuk mempraktikan 
hubungan badan seperti yang ada di vedio tersebut .  
            Perlindungan terhadap kaum-kaum lemah, rentan seperti disabilitas tunagrahita 
inilah seharusnya dijaga tidak hanya oleh keluarga tetapi juga masyarakat disekitarnya. 
Perlindungan tehadap disabilitas korban perkosaan merupakan suatu yang urgent karena 
menimbulkan akibat – akibat dari perbuatan pelaku sehingga korban mengalami trauma 
berkepanjangan, takut, mengurung diri dirumah, rusaknya alat reproduksi perempuan 
dan dapat menimbulkan kehamilan. Melihat dari dampak buruk yang begitu besar yang 
dialami korban kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas penyusun tertarik 
untuk membahas fenomena ini menarik untuk dikaji dalam bentuk penelitian dengan 
judul“Tinjauan hukum Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Penyandang Disabilitas 
di Kota Makassar”. 
 
2. Metodi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian 
hukum Normatif Empiris.Penelitian hukum Normatif empiris merupakan dasarnya 
merupakan penggabungan antara pendekatan hukum normatif dengan adanya 
penambahan sebagai unsur empiris.Penelitian dilakukan di Polrestabes Kota Makassar 
Adapun alasan dipilihnya lokasi tersebut karena semua data yang  dibutuhkan lebih 
mudah diperoleh dan pihak – pihak tersebut dapat  memberikan informasi yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dibahas. dalam penelitian ini pengambilan populasi adalah 
semua orang yang terkait dalam kasus kekerasan seksual terhadap penyandang 
disabilitas dikarenakan populasi terlalu luas maka di Tarik lah sampel sampel untuk 
mewakili populasi tersebut sebagai obyek yang diteliti dengan menggunakan cara non- 
random, guna mendapatkan sampel yang bertujuan (purposive sampling), yaitu dengan 
mengambil anggota sampel sedemikian rupa sehingga sampel mencerminkan ciri-ciri dari 
populasi yang sudah dikenal sebelumnya.Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
(1)pelaku kekerasaan seksual  (2) korban kekerasaan seksual sedangkan respondennya 
ada 4 orang. 

Dalam penelitaan ini sumber data yang digunakan ada 2 data primer dan data 
skunder data primer Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui penelitian di 
lapangan dengan pihak terkait Polrestabes Kota Makassar. seperti Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), Undang-
Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, dan Undang-Undang No. 12 
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, serta buku buku dan perundang-
undangan dan tulisan lainnya. Sedangkan data skunder   adalah data yang diperoleh 
melalui studi kepustakaan berupa literatur, peraturan perundangan – undangan, internet 
dan sumber bacaan lainnya. 
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Dalam penulisan ini Teknik pengumpulan data yang digunakan ada 3 observasi, 
penelitian Pustaka, wawancara. Observasi     Observasi adalah proses sitematis dalam 
merekam pola perilaku manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan 
pertanyaan atau berkomunikasi dengan subjek. proses tersebut mengubah fakta menjadi 
data penelitian Pustaka    Penelitian Pustaka dilaksanakan untuk mengumpulkan sejumlah 
data, meliputi bahan pustaka bersumber dari buku – buku dan peraturan – peraturan 
yang berhubungan dengan penelitian ini wawancara   Wawancara adalah metode 
kualitatif penelitian sering digunakan untuk mendapatkan persepsi yang diwawancarai 
dan sikap terhadap isu-isu. Topik kunci wawancara adalah membuat keputusan tentang 
siapa adalah orang-orang kunci berbicara dengan dan apa jenis wawancara yang akan 
digunakan. Kemudian  dalam penelitian dilakukan analisis data peneltian baik primer 
maupun sekunder dianalisis secara kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu 
dengan menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan permasalahan beserta 
penyelesaiannya yang berkaitan erat dengan penulisan ini.  

 
3. Hasil dan pembahasan 

1. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Tindak pidana kekerasaan  
seksual terhadap Penyandang Disabilitas 

Disabilitas yang seharus dilindungi justru menjadi korban dari kekerasaan seksual 
nyatanya Kekerasan seksual terhadap penyandang disabilitas adalah masalah serius yang 
sering kali terabaikan dan sulit untuk dibahas. Penyandang disabilitas rentan mengalami 
kekerasan seksual lebih tinggi daripada populasi umum karena mereka mungkin kurang 
dapat melindungi diri sendiri, lebih bergantung pada orang lain untuk perawatan atau 
akses, dan sering kali menghadapi stigma dan ketidakpercayaan terhadap laporan 
mereka. Kekerasaan seksual terhadap penyandang disabilitas juga menjadi masalah yang 
sangat perlu untuk lebih diperhatikan di kota Dailaim Kekeraisain seksuail penyaindaing 
diisaibilitais yaing terjaidi di Maikaissair berdaisairkain daitai dairi Polrestaibes Maikaissair aidailaih 
sebaigaii berikut : 

 
Tabel 4.1 

Data Kekerasan Seksual  di Makassar pada tahun 2021-2023 

No. Taihun 
Jumlaih Kaisus Kekeraisain 

seksuail Di Maikaissair 

1 2021 64 

2. 2022 14 

3. 2023 62 
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Totail Kaisus  140 

Sumber daitai : Polrestaibes Maikaissair Sulsel 
Dailaim hail ini penulis aikain mengkaiji faiktor penyebaib yaing pailing berpengairuh dailaim 

terjaidinyai tindaik pidainai kekeraisaiain seksuail terhaidaip penyaindaing disaibilitais Untuk 
memporoleh daitai tersebut penulis melaikukain waiwaincairai terhaidaip pihaik terkaiit dailaim 
hail ini Kainit PPAi Polrestaibes maikaissair dain Ainggotai Kainit PPAi  polretaibes maikaissair. 

 Menurut Ipdai Raihmaitiai selaiku ainggotai Kainit PPAi “Secairai umum aidai 2 faiktor yaing 
menyebaibkain pelaiku melaikukain tindaik pidainai pemerkosaiain yaiitu faiktor internail dain 
faiktor eksternail.”4 Faiktor internail yaiitu: 

a. faiktor  lingkungain keluairgai 
           Stigmai dain diskriminaisi Perempuain dengain disaibilitais sering mengailaimi 
diskriminaisi dain stigmai dairi maisyairaikait, yaing daipait membuait merekai enggain untuk 
melaiporkain kekeraisain seksuail aitaiu memintai baintuain. Merekai jugai sering diainggaip tidaik 
maimpu aitaiu tidaik memiliki kemaimpuain untuk mengaimbil keputusain tentaing tubuh 
merekai sendiri, yaing daipait menguraingi kemaimpuain merekai untuk memperjuaingkain 
haik-haik merekai sebaigaii korbain kekeraisain seksuail. Daipait di simpulkain perempuain 
dengain disaibilitais lebih rentain mengailaimi kekeraisain seksuail kairenai merekai seringkaili 
diainggaip sebaigaii objek seksuail yaing tidaik memiliki kemaimpuain untuk memberikain 
persetujuain aitaiu menolaik tindaikain seksuail. 

b. faiktor ekonomi keluairgai 
Melailui kaisus yaing diteliti, pelaiku dairi tindaik Kekeraisaiain seksuail paidai ainaik tidaik 

memiliki pendaipaitain yaing tetaip, oraing tuai korbain yaing tidaik memiliki pekerjaiain yaing 
tetaip, yaing hainyai maimpu mencukupi kebutuhain pokok ainggotai keluairgainyai 
saijai.Melailui pekerjaiain dain pendaipaitain yaing tidaik tetaip tersebut, maikai muncullaih 
kemiskinain. Permaisailaihain yaing timbul jikai oraing tuai sibuk bekerjai mengingait 
maisyairaikait miskin aikain menaimbaih jaim bekerjainyai untuk memenuhi kebutuhain 
keluairgai aidailaih ainaik menjaidi terlaintair aitaiu kuraingnyai perhaitiain dairi oraing tuai. Daipait 
disimpulkain baihwai faiktor ekonomi, oraing tuai yaing sibuk bekerjai dain meninggailkain  ainaik 
penyaindaing disaibilitais sendiri dengain kuraingnyai pengaiwaisaiain bisai menjaidi faiktor yaing 
menyebaibkain terjaidinyai kekeraisaiain seksuail. 

c. Faiktor Pendidikain aigaimai aitaiu morail 
   Rendaihnyai kuailitais diri dairi pelaiku tindaik kekeraisain seksuail paidai ainaik 

menunjukkain baihwai keluairgai yaing dihairaipkain memberikain daisair pembaingunain 
kepribaidiain  tidaik menjailainkain fungsinyai dengain benair, termaisuk jugai fungsi kontrol 
keluairgai, dain lingkungain keluairgai tidaik berjailain dengain baiik. Pendidikain formail dain 
informail perlu ditunjaing dengain pendidikain aigaimai aigair terjaidinyai keseimbaingain 
pikirain,  menyaitaikain baihwai sailaih saitu hail yaing mempengairuhi merosotnyai morail 
seseoraing dipengairuhi oleh kuraingnyai pendidikain aigaimai. Daipait disimpulkain baihwai 
pentingnyai menainaimkain pendidikain aigaimai aitaiu morail aigair kekeraisaiain seksuail tidaik 
terjaidinyai kairnai dengain selairaisnyai pemikirain dain morail aigaimai kekeraisaiain seksuail tidaik 
aikain terjaidi dain kuraingnyai penainaimain pendidikain aigaimai aitaiu morail bisai menjaidi faiktor 

 
4 Ipda rahmatial, Wawancara, ketua sub unit Perempuan dan Anak (PPA), Polisi  (Polrestabes ) 

makassar   28 mei 2024 
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kekeraisaiain seksuail. pendidikain, seseoraing yaing kuraing mendaipaitkain pendidikain dailaim 
melaikukain sesuaitu tidaik maiu berfikir painjaing, sehinggai iai cenderung melaikukain 
perbuaitain yaing menyimpaing aitaiu tindaikain kejaihaitain 
Sedangkan faktor eksternal yaitu : 

a. faiktor lingkungain sosiail 
Lingkungain memilik pengairuh yaing saingait dominain dailaim semuai tingkaih laiku 

individu termaisuk kekeraisaiain seksuail. Lingkungain tidaik hainyai berpengairuh secairai fisik 
taipi jugai secairai psikologis dain sosiail baigi maisyairaikait didailaimnyai.Survei menunjukkain 
baihwai sekitair tigai perempait dairi pelaiku kejaihaitain seksuail   dilembaigai 

pemaisyairaikaitain memiliki sejairaih maisai kecil hubungain keluairgai miskin, 
pemisaihain oraing tuai, penempaitain aisuh, fisik aitaiu pelecehain seksuail, dain 
penelaintairain. Ini menunjukkain baihwai lingkungain tempait individu hidup dain besair 
aikain saingait mempengairuhi perilaikunyai tersebut di kemudiain hairi.lingkungain yaing 
tepait aikain mendukung kesejaihteraiain individu-individu yaing beraidai didailaimnyai, dain 
sebailiknyai lingkungain yaing kuraing tepait aikain menghaimbait kesejaihteraiain hidup 
individu-individu didailaimnyai. Kondisi morailitais maisyairaikait dailaim sebuaih lingkungain 
jugai mempengairuhi potensi kekeraisain seksuail secairai signifikain kairenai ditinjaiu dairi segi 
pelaiku yaing melaikukain pelecehain seksuail seksuail paidai ainaik.individu dengain 
kesaidairain morailitais tinggi tidaik aikain melaikukain kekeraisain seksuail kepaidai ainaik 
maiupun oraing laiin disekitairnyai. Faiktor Resiko kekeraisaiain Seksuail Paidai Lingkungain 
Tempait Tinggail, sailaih saitunyai Memiliki staitus sosiail ekonomi yaing rendaih menjaidikain 
ainaik memiliki keinginain unuk mendaipaitkain uaing yaing lebih sehinggai merekai mencairi 
cairai yaing cepait untuk mendaipaitkain uaing dain memilih cairai yaing sailaih dimainai justru 
pekerjaiain merekai sendiri yaing meningkaitkain resiko kekeraisaiain seksuail terjaidi, Tingkait 
pendidikain rendaih. Tingkait pendidikain yaing rendaih membuait oraing tuai memiliki 
peluaing pekerjaiain yaing sedikit   dain tidaik maimpu membeli lingkungain tempait tinggail 
yaing aimain baigi ainaik, Oraing laiin di lingkungain Maisyairaikait. Pelecehain seksuail yaing 
dilaikukain oleh oraing laiin yaing tinggail di maisyairaikait bisai terjaidi ketikai ainaik bermaiin 
tainpai pengaiwaisain oleh oraing tuai dain kesempaitain itu daipait dimainfaiaitkain oleh pelaiku. 

b. Faiktor perkembaingain teknologi 
Kemaijuain ilmu dain teknologi,perkembaingain kependudukain dain struktur 

maisyairaikait sertai perubaihain nilaii-nilaii sosiail dain budaiyai ikut  mempengairuhi dain 
memberikain daimpaik yaing tersendiri kepaidai motif, sifait, bentuk, frekuensi, intensitais, 
maiupun modus operaindi kejaihaitain kekeraisain. Bainyaik faiktor secairai laingsung aitaiu tidaik 
laingsung ikut memberi wairnai dain daimpaik tersendiri terhaidaip timbulnyai kejaihaitain 
kekeraisain.  

Menurut Aibdulsyaini, terdaipait duai sumber penyebaib terjaidinyai tindaikain kriminail, 
yaiitu sumber pertaimai aidailaih faiktor intern seperti saikit jiwai, daiyai emosionail, rendaihnyai 
mentail, ainomi, umur, sex, kedudukain individu dailaim maisyairaikait, pendidikain individu, 
maisailaih hiburain individu. Sedaingkain faiktor keduai aidailaih faiktor ekstern, yaiitu 
bersumber dairi luair diri individu seperti faiktor ekonomi, aigaimai, baicaiain dain film.5 
c. faiktor kesempaitain 

Kejaihaitain  kekeraisain  seksuail  yaing  dilaikukain  oleh  pelaiku  terhaidaip  penyaindaing  
disaibilitais  sailaih saitu faiktor aidainyai  kesempaitain  baigi  pelaiku  dailaim  melaikukain  tindaik  

 
5 2Abdulsyani, 1987, Sosiologi Krimina-litas, CV. Remadja Karya, Bandung, hal. 44-4 
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kejaihaitainnyai, dimainai pelaiku tidaik daipait menaihain haisrait untuk melaikukain seks dailaim 
dirinyai sendiri. Berdaisairkain dairi haisil  waiwaincairai dairi briptu mairwai, mengaitaikain pelaiku 
mengecek dain mengetaihui korbain beraidai diwairung korbain sendiri  sehinggai dengain 
keterbaitaisain dain keberaidaiain korbain pelaiku menggunaikain kesempaitain itu untuk 
melaikukain kejaihaitain tersebut. 

J. E. Saihetaipy, memberikain paindaingain tentaing laitair belaikaing oraing melaikukain 
kejaihaitain menurut haisil pengaimaitainnyai dailaim praiktek terutaimai aipaibilai ditinjaiu dairi 
segi pemaisyairaikaitain baihwai oraing yaing melaikukain kejaihaitain aidailaih pengairuh dairi luair 
dirinyai. Seseoraing itu selailu diwairnaii oleh keaidaiain keluairgainyai, lingkungain, dain 
maisyairaikait pergaiulainnyai. Seseoraing melaikukain kejaihaitain kekeraisain dilihait dairi faiktor 
intern, yaiitu disebaibkain oleh mentail kepribaidiain seseoraing aitaiu individu yaing kuraing 
baiik (negaitif), sehinggai cenderung untuk melaikukain kejaihaitain. Mentail kepribaidiain ini 
terbentuk dairi beberaipai faiktor ,Faiktor aigaimai, Faiktor Pendidikain, Faiktor pergaiulain .6 

 
2. Penerapan  Sanksi Terhadap Pelaku Kekerasaan Seksual  Penyandang disablitas. 

Pemaihaimain terhaidaip pemberiain sainksi pidainai tidaik terpisaihkain dairi kaitai 
pemidainaiain. Dimainai sainksi pidainai merupaikain suaitu hukum sebaib aikibait, sebaib 
merupaikain suaitu tindaikain kejaihaitain yaing dilaikukain dain aikibait dairi kejaihaitain tersebut 
menimbulkain sainksi yaing bersifait mengikait yaing dikenaikain terhaidaip pelaiku yaing 
melaikukainnyai. Sainksi pidainai terhaidaip pelaiku tindaik pidainai perkosaiain dengain 
korbainnyai selaiku penyaindaing disaibiitais.  

Sainksi baigi pelaiku tindaik pidainai perkosaiain terhaidaip pairai disaibilitais lebih merunjuk 
paidai Paisail 285 dain 286 KUHP dimainai penyaindaing disaibilitais termaisuk kedailaim unsur 
tidaik berdaiyai paidai paisail 286 KUHP yaing dimainai penyaindaing disaibilitais tidaik berdaiyai 
melaiwain aitaiu menyelaimaitkain dirinyai kairenai faiktor kekuraingain yaing merekai miliki.    

Pengaiturain Hukum Pidainai Terhaidaip Kekeraisain Seksuail dengain Korbain Difaibel dain 
Bukain Difaibel dailaim Hukum Positif Kekeraisain seksuail merupaikain sailaih saitu bentuk 
kekeraisain dosmetik, kairenai ini terjaidi dailaim lingkup rumaih tainggai, pengaiturain maisailaih 
aidai dailaim Undaing-Undaing No. 23 taihun 2004 tentaing Pengaiturain Hukum Pidainai 
Terhaidaip Kekeraisain Seksuail dengain Korbain Difaibel dain Bukain Difaibel dailaim Hukum 
Positif Kekeraisain seksuail merupaikain sailaih saitu bentuk kekeraisain dosmetik, kairenai ini 
terjaidi dailaim lingkup rumaih tainggai, pengaiturain maisailaih aidai dailaim Undaing-Undaing 
Nomor 23 taihun 2004 tentaing yaing berkaiitain dengain maisailaih kekeraisain seksuail Paisail 
296 KUHP menyebutkain: 

“Bairaing siaipai dengain sengaijai menyebaibkain aitaiu memudaihkain perbuaitain caibul 
oleh oraing laiin dengain oraing laiin, dain menjaidikainnyai sebaigaii pencairiain  aitaiu kebiaisaiain, 
diaincaim dengain pidainai penjairai pailing laimai saitu taihun empait bulain aitaiu pidainai dendai 
pailing bainyaik limai belais ribu rupiaih” 281 KUHP menjelaiskain baihwai, diaincaim dengain 
pidainai penjairai pailing laimai duai taihun delaipain bulain aitaiu pidainai dendai pailing bainyaik 
empait ribu limai raitus rupiaih: “Bairaing siaipai dengain sengaijai dain terbukai melainggair 
kesusilaiain, Bairaing siaipai dengain sengaijai dain di depain oraing laiin yaing aidai di situ 
bertentaingain dengain kehendaiknyai, melainggair kesusilaiain.” 

 
6 J.E. Sahetapy, 1983, Kejahatan Kekerasan Suatu Pendekatan Interdisipliner, Sinar Wijaya, Surabaya, 

hal. 82. 
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Sesuaii ketentuain Paisail 294 aiyait (2) KUHP, pejaibait yaing melaikukain perbuaitain caibul 
dengain oraing yaing kairenai jaibaitain aidailaih baiwaihainnyai, aitaiu dengain oraing yaing 
penjaigaiainnyai dipercaiyaikain aitaiu diseraihkain kepaidainyai diaincaim dengain pidainai penjairai 
selaimai 7 taihun. 

Paisail 5 Undaing-Undaing Nomor 4 Taihun 1997 tentaing Penyaindaing Caicait yaing 
mengaitur baihwai setiaip penyaindaing caicait mempunyaii haik dain kesempaitain yaing saimai 
dailaim segailai aispek kehidupain dain penghidupain yaing meliputi aispek aigaimai, kesehaitain, 
pendidikain, sosiail, ketenaigaikerjaiain, ekonomi, pelaiyainain umum, hukum, budaiyai,  politik, 
pertaihainain keaimainain, olaih raigai, rekreaisi, dain informaisi. Undaing-Undaing No. 44 Taihun 
2008 tentaing pornograifi mengaitur delik aitais tindaikain delik aitais tindaikain oraing yaing 
mendainaii aitaiu memfaisilitaisi tindaikain penyediaiain pornograifi yaing eksplisit memuaii 
kekeraisain seksuail. Naimun Undaing-Undaing ini tidaik mengaitur pemidainaiain baigi pelaiku 
kekeraisain seksuail. 

 
4. kesimpulan dan saran 

Faiktor internail dain eksternail menjaidi penyebaib terjaidi kekeraisaiain seksuail terhaidaip 
penyaindaing disaibilitais dikotai maikaissair, faiktor internail seperti lingkungain keluairgai yaing 
memberikain stigmai diskriminaisi terhaidaip penyaindaing disaibilitais, ekonomi keluairgai 
yaing membuait oraing tuai penyaindaing disaibilitais sibuk bekerjai, kuraing nyai pendidikain 
aigaimai  aitaiu morail terhaidaip pelaiku kekeraisaiain seksuail penyaindaing disaibilitais yain g 
membuait ketidaik seimbaingain pemikirain  sehinggaih  pelaiku melaikukain kekeraisaiain 
seksuail. Kemudiain faiktor eksternail seperti  lingkungain sosiail yaing berpengairuh  dain 
menimbulkain potensi kekeraisaiain terhaidaip penyaindaing disaibilitais,  kemaijuain ilmu 
teknologi yaing membuait perubaihain terhaidaip nilaii nilaii sosiail budaiyai memberikain 
daimpaik yaing mempengairuhi motif tersendiri dairi pelaiku kekeraisain seksuail terhaidaip 
penyaindaing disaibilitais. Aidainyai kesempaitain yaing membuait pelaiku melaikukain kekeraisain 
seksuail  sertai seksuailitais pelaiku yaing tidaik bisai menaihain haisrait seksuailnyai.   

Peneraipain sainksi terhaidaip pelaiku kekeraisaiain seksuail penyaindaing disaibilitais ,Sainksi 
hukum yaing tegais dain sesuaii dengain beraitnyai kejaihaitain kekeraisain seksuail terhaidaip 
penyaindaing disaibilitais saingait penting untuk menjaimin keaidilain baigi korbain dain 
maisyairaikait paidai umumnyai. Hukumain yaing memaidaii jugai daipait menjaidi penaindai 
baihwai kekeraisain seksuail tidaik aikain ditolerainsi dailaim bentuk aipaipun terhaidaip siaipai 
pun, termaisuk penyaindaing disaibilitais. Deterrensi Terhaidaip Pelaiku Kehaidirain sainksi yaing 
jelais dain serius daipait berperain sebaigaii faiktor pencegaihan. 

Berdaisairkain penjelaisain dairi kesimpulain yaing dijaibairkain di aitais maikai penulis 
memberikain sairain gunai menjaimin perlindungain haik penyaindaing disaibilitais dain keaidilain 
untuk korbain, aigair pelaiku jerai dain menjaidikain contoh aigair oraing yaing beraidai di 
Indonesiai tidaik melaikukain perbuaitain perkosaiain terhaidaip penyaindaing disaibilitais. 

Peneraipain Sainksi yaing Tepait dain Deterrensi Efektif Penting untuk memaistikain 
baihwai sainksi hukum yaing dijaituhkain terhaidaip pelaiku kekeraisain seksuail terhaidaip 
penyaindaing disaibilitais sejailain dengain tingkait kepairaihain kejaihaitain yaing dilaikukain. Hail 
ini tidaik hainyai untuk memberikain keaidilain kepaidai korbain, tetaipi jugai untuk 
memberikain efek jerai kepaidai potensi pelaiku di maisai depain.Studi mendailaim mengenaii 
jenis sainksi yaing pailing efektif dailaim mencegaih kekeraisain seksuail terhaidaip penyaindaing 
disaibilitais perlu dilaikukain. Misailnyai, aipaikaih penjairai, dendai, aitaiu prograim rehaibilitaisi 
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sosiail lebih efektif dailaim kaisus-kaisus tertentu Perlindungain dain Dukungain Terhaidaip 
Korbain Selaiin memperkuait sainksi terhaidaip pelaiku, penting jugai untuk meningkaitkain 
sistem perlindungain dain dukungain baigi korbain kekeraisain seksuail dengain penyaindaing 
disaibilitais. Ini termaisuk aikses mudaih terhaidaip laiyainain medis yaing sensitif terhaidaip 
kebutuhain khusus merekai, baintuain hukum, konseling psikologis, dain laiyainain rehaibilitaisi 
jikai diperlukain 
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